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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, riset merupakan hal yang penting karena dapat
menciptakan pengetahuan dan teknologi yang baru. Namun berdasarkan data
SClImago, dimulai dari tahun 1996 sampai tahun 2016, jumlah publikasi terindeks
global Indonesia hanya mencapai 54.146 publikasi (Gerintya, 2017). Indonesia
masih tertinggal jauh jika dibandingkan dengan tiga negara ASEAN lainnya, yaitu
Singapura, Thailand, dan Malaysia. Dalam tingkat dunia, Indonesia menempati
peringkat 45 dilihat dari jumlah dokumen yang terpublikasi internasional.
Menurut LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia), pada tahun 2017,
Indonesia hanya memiliki 9.685 orang peneliti, termasuk seluruh pejabat
fungsional peneliti dari seluruh Kementerian/LPNK di Indonesia.

Gambar 1.1 Perkembangan Jumlah Publikasi Beberapa Negara di ASEAN.
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Gambar 1.2 Perkembangan Jumlah Peneliti di Indonesia
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Riset merupakan proses penelitian yang bersifat rasional, empiris dan
sistematis, bertujuan untuk menemukan sebuah fakta dalam suatu fenomena
(Gerintya, 2017). Selain untuk menciptakan pengetahuan dan teknologi yang baru,
risst memiliki peran penting lainnya yaitu untuk menyelesaikan studi di
pendidikan tinggi. Riset juga sering digunakan dalam bisnis, seperti penelitian
pasar, penelitian pengembangan produk, riset kepuasan pelanggan, riset
pengalaman konsumen, dan lainnya. Jadi hasil riset tersebut dapat bermanfaat

dalam dunia pendidikan dan dunia kerja.

Universitas Multimedia Nusantara (UMN) merupakan salah satu kampus
swasta di Indonesia yang menjadi pemain dalam dunia penelitian kampus dengan
adanya Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) di UMN. Salah
satu visi LPPM UMN yaitu ingin mengembangkan ilmu pada bidang New Media
dan menerapkannya dalam masyarakat dalam rangka menciptakan masyarakat dan
ekonomi berbasis pengetahuan. Hal tersebut membuat penulis tertarik untuk
mengikuti proyek independen yang diadakan oleh LPPM UMN karena penulis
berkesempatan untuk berlatih membuat sebuah riset penelitian. Selain itu, penulis
dapat mengimplementasikan ilmu yang sudah penulis dapatkan selama menjadi

mahasiswa strategic communication.

Proyek independen ini menjadikan mahasiswa sebagai asisten peneliti dari
dosen pembimbing lapangan dalam sebuah pelaksanaan riset. Sebagai astisten
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peneliti, penulis hanya melakukan riset pada bagian analisis data dan menyusun
hasil analisis dalam bentuk artikel jurnal penelitian. Artikel jurnal penelitian
merupakan hasil penelitian yang menyajikan fakta umum tentang objek yang
diteliti, ditulis sesuai dengan metodologi penulisan yang baik dan benar, dan
dipublikasikan di jurnal penelitian. Secara umum sebuah artikel ilmiah memiliki
struktur yang terdiri dari judul artikel, nama dan alamat e-mail penulis, abstrak,
pendahuluan, bahan, metode penelitian, hasil temuan, diskusi, kesimpulan, dan
daftar pustaka.

Dalam melaksanakan proyek independen, penulis menggunakan konsep
manajemen riset dari Andy Hunt (2005). Manajemen riset adalah sebuah
rangkaian proses dalam pelaksanaan penelitian untuk mencapai tujuan penelitian.
Manajemen riset Hunt menjelaskan bahwa terdapat beberapa tahapan dalam
menyusun sebuah riset, yaitu your project’s aims and objectives, the literature

survey, the final report, dan publishing your results.

Tujuan dalam pelaksanaan riset ini adalah mendapatkan pengetahuan dan
wawasan mengenai riset dan belajar disipin dan komitmen dalam sebuah
pelaksanaan riset. Laporan hasil riset berbentuk artikel jurnal berjudul
“Representations of Symbolic Violence in Pengabdi Setan Movie by Joko Anwar

(Semiotic Analysis by Roland Barthes).”

1.2. Tujuan Kerja Magang
Pelaksanaan magang dalam proyek independen ini bertujuan:

1. Untuk meningkatkan pengetahuan dalam menjalankan riset.

2. Untuk  meningkatkan  keterampilan dalam  melaksanakan
manajemen riset khususnya dalam mengumpulkan data, mengolah
data, menganalisis data, dan menyusun artikel jurnal penelitian.

3. Untuk meningkatkan soft skill dalam mencari isu untuk dijadikan
topik penelitian, mencari fokus riset, berpikir kritis, dan melakukan

kerjasama dalam kelompok.



1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
Waktu pelaksanaan magang berlangsung selama kurang lebih 4 bulan,
dimulai dari tanggal 3 Agustus 2020 sampai 14 Desember 2020. Dalam kurun

waktu tersebut, penulis terus melakukan progres penelitian.

Prosedur pelaksanaan magang penulis melalui beberapa tahapan sebagai
berikut :

1. Tahap pertama, penulis mempersiapkan keperluan magang, seperti
pembuatan CV.

2. Tahap kedua, penulis mengisi google form untuk mengikuti proyek
independen yang dilaksanakan oleh UMN.

3. Tahap ketiga, setelah resmi diterima pada tanggal 21 Juli 2020, penulis
bergabung dalam grup Whatsapp yang beranggotakan dosen pembimbing

lapangan dan peserta proyek independen lainnya.

4. Tahap keempat, pada 23 Juli 2020, penulis bersama anggota lainnya
melakukan pertemuan pertama melalui Zoom dalam rangka perkenalan dan

briefing magang.

5. Tahap kelima, penulis mencari topik permasalahan untuk artikel jurnal

nasional bersama dengan dosen pembimbing lapangan.

6. Tahap keenam, penulis mencari referensi berupa buku dan jurnal terkait

topik artikel jurnal.

7. Tahap ketujuh, penulis mengelola dan mengolah data sesuai dengan

teori yang telah ditentukan oleh dosen pembimbing lapangan.

8. Tahap kedelapan, dosen pembimbing lapangan melakukan review pada

hasil kerja penulis.

9. Tahap kesembilan, penulis melakukan revisi terhadap hasil pekerjaan

yang telah direview oleh dosen pembimbing lapangan.



10. Tahap kesepuluh, dosen pembimbing lapangan mengunggah artikel

jurnal penelitian di Ultimacomm.

11. Tahap kesebelas, penulis mencari topik permasalahan untuk artikel

jurnal internasional bersama dengan dosen pembimbing lapangan.

12. Tahap kedua belas, penulis mencari referensi berupa buku dan jurnal
terkait topik artikel jurnal.

13. Tahap ketiga belas, penulis mengelola dan mengolah data sesuai
dengan teori yang telah ditentukan oleh dosen pembimbing lapangan.

14. Tahap keempat belas, dosen pembimbing lapangan melakukan review
pada hasil kerja penulis.

15. Tahap kelima belas, periode magang telah selesai. Penulis
mengirimkan laporan kepada HRD UMN untuk dibuatkan surat pernyataan selesai

mengikuti penelitian independen.



	1669a31ee3649945eff9f5bb8c4019c5f0c870f59ee79832c99b1163c4a408a1.pdf
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1.  Latar Belakang
	1.2.  Tujuan Kerja Magang
	1.3.  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang



